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ABSTRAK 

 

Pabrik gula yang dibangun oleh negara Indonesia sebagai upaya revitalisasi 

industri gula nasional melalui penggunaan teknologi modern salah satunya adalah 

PT XYZ. Namun, pabrik gula ini mengalami permasalahan hasil pengujian 

produksi gula kristal putih yang mengalami defect tidak sesuai dengan syarat mutu 

gula kristal putih dengan nomor SNI 3140-3:2020. Defect yang terjadi antara lain 

defect kadar air gula, warna larutan gula, besar jenis butir, dan keseragaman kristal 

gula. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya defect pada proses produksi gula kristal putih di PT XYZ 

dan bagaimana usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk mengendalikan 

kualitas produk gula kristal putih di PT XYZ. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode Fault Tree Analysis (FTA) dan Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA). Hasil analisis menunjukkan 13 akar penyebab defect, 

seperti ketidaktepatan taksasi waktu, kesalahan dalam proses imbibisi, kebocoran, 

dan faktor agronomi. Melalui FMEA, defect besar jenis butir memiliki nilai RPN 

tertinggi (High) karena menyebabkan ketidaksesuaian spesifikasi pasar dan risiko 

kristalisasi ulang. Penyebab utamanya adalah ketidaktepatan poses pemasakan dan 

pemberian air injeksi. Rekomendasi perbaikan mencakup evaluasi SOP, monitoring 

rasio imbibisi, serta inspeksi dan perawatan rutin. Defect kadar air menempati 

peringkat kedua dengan RPN 112 (Medium), berpengaruh pada kualitas fisik dan 

daya simpan gula. Penyebabnya termasuk varietas tebu yang tidak unggul, paparan 

sinar matahari berlebihan, dan kurangnya inspeksi. Perbaikan yang disarankan 

meliputi optimasi rantai pasok, pelatihan teknis, serta perlindungan tebu dengan 

kanopi/ terpal UV. 
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ABSTRACT 

 

One of the sugar factories built by the Indonesian state as an effort to 

revitalize the national sugar industry through the use of modern technology is PT 

XYZ. However, this sugar factory is experiencing problems with the results of testing 

the production of white crystal sugar which has defects that are not in accordance 

with the quality requirements of white crystal sugar with SNI number 3140-3: 2020. 

Defects that occur include defects in sugar moisture content, sugar solution color, 

grain size, and sugar crystal uniformity. This study was conducted to determine the 

factors that can affect the occurrence of defects in the white crystal sugar 

production process at PT XYZ and how the proposed improvements can be given to 

control the quality of white crystal sugar products at PT XYZ. The methods used in 

this research are the Fault Tree Analysis (FTA) and Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) methods. Based on calculations using the Fault Tree Analysis 

method, the calculated probability results for each type of defect, namely large 

grain defects, moisture content, color, and sugar crystal uniformity, are 0.000657%, 

0.000889%, 0.001597%, and 0.000662%, respectively. The FMEA method obtained 

a large grain type defect with the highest RPN value of 120 (High). Large grain 

type defects cause white crystal sugar to not conform to market specifications and 

dissolve more slowly. In the second rank, there is a defect in water content with an 

RPN value of 112 (medium). Quality control should be carried out regularly and 

continuously so that it can be a reference for continuous improvement in the future. 
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